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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemampuan pemahaman masalah siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Ini adalah penelitian kualitatif yang 

menggambarkan kemampuan pemahaman masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Analisis datanya 

adalah reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

tergolong sedang, di mana rata-rata tes sebesar 56,34 dengan standar deviasi 21,02. Selain 

itu, dari banyak siswa yang mengikuti tes terlihat bahwa hanya satu indikator yang dapat 

dijawab oleh lebih dari setengah siswa yang mengikuti tes.  

Abstract:  The aim of study will to look at skill of student’s problem understanding in solving 

mathematical story problems. This is study qualitative that describe skill of student’s problem 

understanding in solving mathematical story problems. The collecting of data is used are test 

and observation. The analysis of its data are reduction, display, and taking of conclusion. As 

for resulting of the study seem that skill of student’s problem understanding in solving 

mathematical story problem was classified moderate, where the means of score as big as 

56.34 with the standard of deviation 21,02. Others that, from many students were do the test 

are looked at that just one of indicator did get answered by more than half of students were 

doing of test.  
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A. LATAR BELAKANG  

Matematika adalah dipandang sebagai ilmu pasti. 

Sebagaimana Wale dalam Ikhsan, et al., (2017) 

mendefinisikan matematika yang memiliki keteraturan 

dalam segi pola dan memiliki urutan secara logi. Selain 

itu, Sulistyaningsih, dan Rakhmawati (2017) 

mengemukakan bahwa matematika dianggap sebagai 

pengetahuan eksak, benar dan langsung menuju sasaran 

sehingga untuk penyelesaiannya membutuhkan pola 

berpikir yang benar. Dari pandangan itu, banyak siswa 

menganggap bahwa matematika itu sulit untuk 

diselesaikan. Hal itu dapat dilihat dari pencarian solusi 

dari suatu masalah yang dikerjakan oleh siswa, di mana 

Novitasari, dan Wilujeng (2018) mengemukakan bahwa 

siswa yang berkemampuan rendah tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan tuntas.  

Selain itu, dapat dilihat dari laporan OECD tahun 

2014 hasil PISA pada tahun 2012 menunjukkan bahwa 

pemecahan masalah matematika siswa belum optimal, 

hal itu dapat dilihat dari peringkat siswa sebesar 64 dari 

65 negara dengan skor 375, selain itu, dapat dilihat dari 

kinerja siswa yang rendah sebesar 75,7% dan hanya 

mampu menyelesaikan soal yang sifatnya sederhana, 

dan hanya 0,1% siswa yang mampu memodelkan 

matematika yang menuntut keterampilan berpikir dan 

pemecahan masalah Nur & Palobo dalam Fauzi dan 

Arisetyawan (2020). Selain hasil PISA di atas yang 

menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, juga terlihat dalam 

hasil survei TIMSS tahun 2007 mengungkapkan bahwa 
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prestasi matematika dan sains siswa Indonesia masih 

rendah, di mana berada pada peringkat ke-36 dari 49 

Negara dan skor Indonesia berada di bawah rata-rata 

skor internasional (Mulyadi et al., 2015).  

Di sekolah dasar, buku-buku teks siswa terkait 

pembelajaran matematika terlihat bahwa masalah yang 

disajikan tidak hanya satu jenis. Hal itu dikarenakan 

jenis masalah matematika beragam seabgaimana 

pendapat Polya (1985); Robertson (2001). Tetapi secara 

garis besar masalah matematika dapat dikategorikan 

kedalam dua kategori jika dilihat dari bentuk 

penyajiannya yaitu masalah prosedural dan 

nonprosedural. Dengan kata lain, soal noncerita dan soal 

cerita. Tetapi dalam penelitian ini akan berfokus pada 

soal cerita.  

Soal cerita adalah soal matematika yang disajikan 

dalam bentuk cerita yang mana berkaitan dengan 

masalah kehidupan siswa sehari-hari. Sebagaimana yang 

diungkapkan Verschaffle et al., dalam Daroczy (2015) 

mengatakan bahwa soal cerita adalah soal yang berisi 

informasi terkait dengan kehidupan nyata siswa yang 

mana ditulis dalam bentuk narasi pendek. Adam dalam 

Sepeng & Sigola (2013) mengungkapkan bahwa soal 

cerita adalah bagian dari soal matematika yang disajikan 

dalam konteks cerita atau dalam konteks kehidupan 

nyata. Soal cerita juga berarti bahwa soal yang disajikan 

dengan menjadikan bahasa sebagai media untuk 

menyatakan suatu masalah dalam matematika dan 

diperlukan pola berpikir untuk memecahkannya 

(Sumarwati, 2013).  

Untuk menyelesaikan soal cerita matematika 

tersebut, siswa membutuhkan beberapa ragam 

keterampilan atau kemampuan. Sebagaimana 

diungkapkan Landi dalam Sepeng dan Sigola (2013) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

matematika berupa soal cerita membutuhkan banyak 

keterampilan dan strategi. Lebih dipejelas oleh de Lange 

& Romberg dalam Falach (2016) di mana terdiri atas (1) 

kemampuan berpikir dan bernalar secara matematis; (2) 

berargumentasi secara matematis; (3) berpenalaran 

secara matematis; (4) memodelkan; (5) menyusun dan 

memecahkan masalah; (6) merepresentasi; (7) 

menyimbolkan; (8) menguasai alat dan teknologi.  

Tetapi dari beberapa kemampuan tersebut, 

kemampuan pemecahan masalah yang penting untuk 

dimiliki siswa dan dikuasai oleh siswa. Sebagaimana 

diungkapkan Lester dalam Komarudin (2016) 

mengungkapkan bahwa “Problem solving is the heart of 

mathematics” yang berarti bahwa matematika sebagai 

jantung matematika. Ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mateamtika harus dikuasai oleh siswa yang 

disampikan oleh guru selama pembelajaran di kelas 

matematika. Semakna dengan Bell dalam Komarudin 

(2016) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika harus dimiliki oleh masyarakat. 

Lange dalam Wijaya (2015) menyatakan bahwa siswa 

butuh pengalaman pemecahan masalah matematika 

dalam situasi berbeda dan dalam konteks yang berbeda 

untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 

mentransfer pengetahuan mereka dari satu penerapan 

ke penerapan lainnya. Bell dalam Novferma (2016) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

matematika dapat membantu pengembangan 

kemampuan siswa dan dapat membantu siswa dalam 

menerapkan kemampuan siswa dalam berbagai situasi 

termasuk dalam situasi kehidupan nyata. Pemecahan 

masalah bagi siswa tidak hanya sebagai tujuan untuk 

belajar matematika tetapi juga sebagai sarana untama 

untuk belajar matematika (NCTM, 2000).  

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu 

kemampuan yang digunakan oleh siswa untuk 

memecahkan masalah matematika dalam rangka 

menemukan jawaban benar. NCTM (2000) mengatakan 

pemecahan masalah merupakan siswa terlibat dalam 

tugas mereka yang mana metode pemecahannya tidak 

diketahui sebelumnya. Anderson dalam Robetson (2001) 

mendefinisikan ”problem solving is defined as any goal-

direction squence of cognitive operations”. Definisi 

tersebut berarti bahwa untuk mencapai suatu tujuan 

atau jawaban yang diinginkan, siswa tidak harus 

mengikuti urutan tertentu. Selain itu, De Corte dalam 

Anggo (2011) proses kognitif dalam pemecahan masalah 

seperti pengumpulan dan penyelesaian informasi, 

melibatkan strategi heuristik dan metakognisi. Menurut 

Polya dalam Gunantara, et al., (2014) mengungkapkan 

bahwa ”Kemampuan pemecahan masalah adalah proses 

yang ditempuh oleh siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya hingga pada penemuan solusi yang 

benar dan sampai masalah itu tidak lagi menjadi 

masalah baginya.”  

Karena kemampuan pemecahan masalah adalah 

sebagai proses, maka proses itu harus jelas sehingga 

dapat diterapkan oleh siswa untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi di sekolah. Polya dalam 

Vendiagrys (2015) mengungkapkan bahwa terdapat 

empat langkah penyelesaian masalah matematika yaitu 

pertama memahami masalah, merencanakan strategi, 

melaksanakan strategi dan memerikasa kembali. Tetapi 

dalam peneitian ini akan lebih fokus pada langkah 

pemecahan masalah dalam memahami masalah.  

Pemahaman masalah adalah salah satu tahapan 

dalam langkah polya yang dianggap berperan penting 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika di sekolah. 

Sebagaimana Fitriani & Maulana (2016) pemahaman 

masalah siswa di sekolah dasar masih belum memadai 

yaitu berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh 

Humardani. Semakna dengan Utami dan Wutsqa (2017) 

mengungkapkan bahwa tahap pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 

langkah Polya di salah satu sekolah menengah pertama 

masih dalam kategori sedang yaitu sebesar 49,41%. 

Nurkaeti (2018) mengungkapkan bahwa siswa kelas lima 

sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah 

matematika masih butuh perhatian termasuk dalam 
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memahami masalah, dikarenakan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah matematika. 

Adapun indikator pemahaman masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berdasarkan yang 

diungkapkan Polya dalam Nurkaeti (2018); Mairing 

(2018); Bloom dalam Muhsin, et al., (2013) dan Siswono 

(2018) yaitu pertama, mengidentifikasi apa yang 

diketahui, mengidentifikasi apa yang ditanyakan, 

mengidentifikasi unsur yang diperlukan, mengubah 

bahasa soal kedalam refresentasi gambar, dan 

memahami konteks soal keseluruhan. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut di 

atas, posisi peneliti dalam penelitian ini yaitu bersifat 

mendukung penelitian sebelumnya sehingga dalam 

penelitian ini, bertujuan untuk melihat lebih mendalam 

kemampuan pamahaman masalah siswa kelas V sekolah 

dasar dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Adapun terkait pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan pemahaman masalah siswa 

kelas V sekolah dasar dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Adapun judul dalam penelitian ini 

yaitu ”Analisis pemahaman masalah siswa kelas V 

sekolah dasar dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika.”  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman masalah siswa kelas V sekolah dasar dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. Adapun subjek 

penelitiannya berjumlah 26 siswa kelas V di salah satu 

sekolah dasar di kota Bandung. Soal yang diujicobakan 

adalah soal cerita matematika yaitu soal yang sudah 

dipelajari siswa dan soal yang dianggap sudah dikuasai 

oleh siswa di kelas V, yaitu setiap indikator mencakup 1 

soal dengan topik pembahasan yang berbeda-beda. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. 

Sedangkan untuk teknik analisis data adalah dengan 

reduksi data, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan.  

Adapun untuk melihat kemampuan pemahaman 

masalah siswa dalam penelitian ini yaitu dengan melihat 

rata-rata skor dan standar deviasi. Selain itu, diperjelas 

oleh banyaknya siswa menjawab benar dan 

persentasenya. Adapun untuk pensekoran dan 

pengkategorian skor dapat mengacu pada 

pengkategorian skor menurut Arifin dalam Ardiawan, 

dan Nurmaningsi (2017). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

TABEL 1 

PENGKATEGORIAN SKOR SISWA 

No.  Kategori Penskoran 
1.  S < Mean - SD Rendah  
2.  Mean - SD ≤ S ≤ Mean + SD Sedang  
3.  S > Mean + SD Tinggi 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika di sekolah dasar diperoleh 

kemampuan pemahaman masalah siswa dengan kategori 

sedang, yaitu dengan rata-rata skor tes sebesar 56,34 

dan dengan standar deviasi 21,02. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 1 di bawah terkait banyaknya 

siswa yang menjawab benar dari banyaknya siswa yang 

mengikuti tes yaitu sebanyak 26 siswa.  

 
Gambar 1. Banyak Siswa Menjawab benar dan Salah 

Berdasarkan Indikator Pemahaman Masalah 

Berdasarkan Gambar 1 tersebut di atas, dapat 

diuraikan bahwa banyak siswa yang menjawab benar 

dalam mengidentifikasi apa yang diketahui adalah 

sebanyak 4 siswa dari 26 siswa yang mengikuti tes, 

banyak siswa menjawab benar dalam 

mengidentifikasi apa yang ditanyakan adalah 

sebanyak 7 siswa dari 26 siswa yang mengikuti tes, 

banyak siswa menjawab benar dalam 

mengidentifikasi unsur yang diperlukan adalah 

seanyak 7 siswa dari 26 siswa yang mengikuti tes, 

banyak siswa menjawab benar dalam mengubah 

Bahasa soal kedalam refrsentasi gambar adaah 

sebanyak 16 siswa dari 26 siswa yang mengikuti tes, 

dan banyak siswa menjawab benar dalam memahami 

konteks soal keseluruhan adalah sebanyak 2 siswa 

dari 26 siswa yang mengikuti tes.  
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Selain itu, dapat dilihat pada table 2 terkait 

persentase banyak siswa menjawab benar 

berdasarkan per indicator pemahaman masalah yaitu 

sebagai berikut. 

 

 

TABEL 2 

PERSENTASE BANYAK SISWA MENJAWAB BENAR 

BERDASARKAN PER INDIKATOR PEMAHAMAN 

MASALAH 

 
No. 

Indikator 
Pemahaman 

Masalah 

 
Frekuensi 

 
Persentase 

1.  Mengidentifikasi apa 
yang diketahui 

4 15% 

2.  Mengidentifikasi apa 
yang ditanyakan 

7 26% 

3.  Mengidentifikasi 
unsur yang 
diperlukan 

7 26% 

4.  Mengubah Bahasa 
soal kedalam 
refrsentasi gambar 

16 61% 

5.  Memahami konteks 
soal keseluruhan 

2 7% 

Berdasarkan banyaknya siswa mejawab benar di 

dapat bahwa persentase banyakanya siswa menjawab 

benar untuk setiap indicator pemahaman masalah. 

Adapun persentase siswa dalam mengidentifikasi apa 

yang diketahui sebesar 15%, persentase siswa dalam 

mengidentifikasi apa yang ditanyakan sebesar 26%, 

persentase siswa dalam mengidentifikasi unsur yang 

diperlukan sebesar 25%, persentase dalam mengubah 

bahasa soal kedalam refresentasi gambar sebesar 61%, 

dan persentase siswa dalam memahami konteks soal 

keseluruhan sebesar 7%.  

Berdasarkan data temuan di atas, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan pemahaman siswa masih butuh 

perhatian lebih, dikarenakan dari semua indikator 

pemahaman masalah yang analisis tersebut, terdapat 

hanya satu indikator yang mampu dijawaban oleh lebih 

dari setengah siswa yang mengikuti tes, yaitu pada 

indikator mengubah bahasa soal kedalam refresentasi 

gambar, yaitu sebanyak 16 siswa dari 26 siswa yang 

mengikuti tes atau dengan persentase sebesar 61%. 

Sedangkan indikator lainnya banyak siswa menjawab 

benar masih kurang dari setengah siswa yang mengikuti 

tes tersebut, bahkan dapat dilihat hanya 2 siswa atau 

dengan persentase sebesar 7% yang menjawab benar 

pada indikator memahami konteks soal keseluruhan. 

Hal ini sesuai dengan Jatmiko, (2018) menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa siswa kurang memahami 

soal cerita matematika. Semakna dengan Sulistyaningsih, 

dan Rakhmawati (2017) mengemukakan bahwa kesalahan 

siswa dalam memahami soal cerita dikarekan tidak mengerti 

maksud soal. Huda dan Kencana (2013) mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa yang 

berkemmapuan rendah umumnya yaitu terletak pada kesulitan 

dalam memahami kata-kata dalam soal. Selain itu, Saja’ah 

(2018) mengungkapkan bahwa adanya kesulitan yang 

dialami siswa dalam memecahkan masalah yaitu dalam 

memahami apa yang ditanyakan soal. Wati dan Sujadi 

(2017) mengatakan dalam penelitiannya kesalahan yang 

paling banyak dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan masalah adalah terbanyak pada 

kesalahan dalam memahami masalah yaitu dalam 

mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Yarmayani (2016) mengungkapkan bahwa siswa dalam 

memecahkan masalah masih kurang tepat dan kurang 

sistematis dalam mengidentifikasi unsur yang 

diperlukam. Fatri (2019) mengungkapkan bahwa siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika lebih 

mampu menggunakan gambar.  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data temuan dan pembahasan di atas, 

dapat disimpukan bahwa kemampuan pemahaman 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika tergolong sedang. Di mana terlihat dari 

rata-rata skor yang diperoleh sebesar 56,34 dengan 

standar deviasi 21,02. Selain itu, dilihat pula dari banyak 

siswa yang menjawab benar dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika, yaitu hanya satu indikator yang dapat 

dijawab oleh lebih dari setengah siswa yang mengikuti 

tes, yaitu pada indikator mengubah bahasa soal kedalam 

refrsentasi gambar sebanyak 16 siswa atau sebesar 61%. 

Sedangkan yang lainnya menjawab kurang dari setengah 

siswa yang mengikuti tes, yaitu pada indikator 

mengidentifikasi apa yang diketahui sebanyak 4 siswa 

dari 26 siswa atau sebesar 15%, pada indikator 

mengidentifikasi apa yang ditanyakan sebanyak 7 siswa 

dari 26 siswa atau sebesar 26%, pada indikator 

mengidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan 

sebanyak 7 siswa dari 26 siswa atau sebesar 26%, pada 

indikator memahami konteks soal keseluruhan sebanyak 

2 siswa dari 26 atau sebesar 7%.  

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya dalam 

melihat pemahaman masalah siswa, yaitu pertama 

peneliti hendaknya memberikan soal yang sudah dikenal 

siswa atau soal yang dianggap sulit, kedua peneliti 

hendaknya memberikan soal yang tidak bervariasi, 

ketiga waktu pengerjaan soal hendaknya lebih 

dikondisikan dengan banyaknya soal dan berikan porsi 

waktu yang sesuai dengan jumlah soal agar ada 

kesempatan siswa berpikir menyelesaikan soal karena 

tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

menjawab soal berbeda-beda, keempat peran observer 

hendaknya secara terbuka agar hal-hal yang tidak 

dimengerti saat penyelesaian soal dapat diberitahu 

peneliti, kelima meski peran observer secara tertutup 

hendaknya peneliti berikan kesempatan kepada siswa 

untuk memeriksa soal atau kata-kata soal yang tidak 

dimengertisebelum pengerjaan soal berlangsung.  
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